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Abstract 

Styrofoam packaging is widely used because it is 

practical, can make packaged food products more 

aesthetically pleasing, and is inexpensive. One of the 

hazardous substances found in styrofoam packaging is 

styrene, which can cause health problems later in life. 

Counseling on the dangers of using styrofoam packaging 

was conducted to increase the knowledge of food vendors 

and the community about health risks, the environment, 

and halal-thayyib issues. The survey results show that the 

majority of food vendors still use styrofoam due to low 

prices, abundant availability, and practicality, even 

though it is known to contain styrene compounds that can 

migrate to food and have an impact on health. The level of 

education of traders is proven to affect the use of 

styrofoam, while the length of time selling is not 

significantly related. Extension activities were carried out 

through material delivery and brochure distribution to 

provide an understanding of the dangers of styrofoam 

while introducing environmentally friendly alternatives 

such as coconut fiber-based cocofoam. This counseling is 

expected to increase the awareness of traders and 

consumers to switch to safer and more sustainable 

packaging. 

Keyword: Extension; styrofoam; food vendors; health; 

environment 
 

Abstrak 

Kemasan styrofoam banyak digunakan karena praktis, 

dapat membuat produk pangan yang dikemas lebih estetik 

dan harganya murah. Salah satu zat berbahaya yang 

terdapat pada kemasan styrofoam adalah Styren, yang bisa 

menyebabkan masalah kesehatan di kemudian hari. 

Penyuluhan mengenai bahaya penggunaan kemasan 

styrofoam dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

pedagang makanan dan masyarakat tentang risiko 

kesehatan, lingkungan, serta persoalan halal-thayyib. Hasil 

survei menunjukkan mayoritas pedagang makanan masih 

menggunakan styrofoam karena harga murah, ketersediaan 

yang melimpah, dan kepraktisan, meskipun diketahui 
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mengandung senyawa stirena yang dapat berpindah ke 

makanan dan berdampak pada kesehatan. Faktor tingkat 

pendidikan pedagang terbukti berpengaruh terhadap 

penggunaan styrofoam, sedangkan lama berjualan tidak 

berhubungan signifikan. Kegiatan penyuluhan dilakukan 

melalui penyapaian materi dan distribusi brosur untuk 

memberikan pemahaman mengenai bahaya styrofoam 

sekaligus mengenalkan alternatif ramah lingkungan seperti 

Cocofoam berbasis serat kelapa. Penyuluhan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pedagang dan 

konsumen agar beralih pada kemasan yang lebih aman dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci : Penyuluhan; styrofoam; pedagang makanan; 

kesehatan; lingkungan 

 

I. PENDAHULUAN 

Dunia kuliner identik dengan penggunaan kemasan sebagai bentuk penunjang efisiensi 

dalam mengemas produk pangannya. Selain itu, kemasan merupakan salah satu elemen 

penting dalam menjaga mutu, keamanan, serta daya simpan produk pangan. Fungsinya tidak 

hanya sebatas wadah, tetapi juga berperan dalam melindungi produk dan kontaminasi dan 

kerusakan selama distribusi maupun penyimpanan [1]. Terdapat berbagai jenis kemasan yang 

digunakan, mulai dari kemasan primer, sekunder, hingga tersier, dengan bahan yang beragam 

seperti plastik, kertas, karton, hingga styrofoam [2]. Pemilihan bahan kemasan ditentukan 

oleh beberapa faktor, antara lain biaya, kesesuaian dengan produk, desain, dan dampak 

lingkungannya [3][4]. 

Salah satu jenis kemasan yang populer digunakan pedagang makanan adalah styrofoam. 

Bahan ini terbuat dari polistirena (EPS) yang memiliki sifat ringan, kaku, tahan panas, serta 

harganya relatif murah [5]. Namun, dibalik kepraktisannya, styrofoam mengandung zat kimia 

berbahaya seperti stirena dan butyl hidroksi toluene yang dapat berpindah ke makanan, 

terutama ketika digunakan untuk makanan panas atau berminyak, sehingga berisiko 

menimbulkan gangguan kesehatan hingga bersifat karsinogenik [6][7]. Selain itu, styrofoam 

sulit terurai di lingkungan, sehingga menimbulkan masalah serius dalam pengelolaan sampah 

[8][9]. 

Penggunaan styrofoam juga menimbulkan isu kehalalan karena bahan dasarnya berasal 

dari minyak bumi, serta berpotensi tercemar aditif, tinta, atau pelapis yang tidak halal [10]. 

Walaupun sudah ada beberapa daerah yang melarang penggunaanya, seperti Kota Bandung, 

pada praktiknya banyak pedagang masih memilih styrofoam karena alasan praktis dan 

ekonomis [11]. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa faktor tingkat pendidikan dan 

pengetahuan pedagang berhubungan dengan penggunaan styrofoam, sedangkan lama 

berjualan dan jenis kelamin tidak berhubungan secara signifikan [12]. 

Indonesia sendiri menghadapi masalah penghasil sampah plastik terbesar kedua setelah 

Tiongkok. Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, sekitar 10,95 

juta buah sampah styrofoam dibuat setiap tahun. Sumber bulanan non-rumah tangga sebesar 

11,9 ton adalah yang terbesar, sementara rumah tangga menyumbang 9,8 ton. Di sektor 

UMKM makanan, permintaan styrofoam di Indonesia mencapai 700-800 ton per bulan pada 

2018 [13]. Data tersebut mempertegas bahwa penggunaan styrofoam bukan sekedar masalah 
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kesehatan individu, tetapi juga menjadi isu besar di tingkat nasional yang berdampak pada 

lingkungan dan berkelanjutan. 

 

 
Gambar 1. Lima negara pemyumbang sampah plastik 

(Sumber:  Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dan adanya efek sampung dari penggunaan kemasan 

styrofoam jangka panjang bagi kesehan maka penyuluhan ini dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik pedagang makanan, khususnya tingkat pendidikan dan lama berjualan, serta 

hubungannya dengan penggunaan styrofoam sebagai kemasan makanan di masyarakat. 

 

II. METODE  

Kegiatan penyuluhan tentang bahaya penggunaan styrofoam sebagai kemasan makanan 

dimulai dengan melakukan survei di area pedagang kaki lima. Setelah itu, pedagang 

diberikan beberapa pertanyaan terkait, lalu materi penyuluhan disampaikan menggunakan 

brosur sebagai media agar informasi lebih mudah dipahami dan diaplikasikan. Seperti yang 

terdapat pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Rangkaian Kegiatan Penyuluhan 
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Gambar 3. Brosur Penyuluhan 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil survei, sebagian besar pedagang memiliki latar belakang pendidikan 

terakhir SMA, yaitu sebanyak 66,7%. Sementara itu, pedagang dengan pendidikan SMP 

berjumlah 13,9%, dan yang menamatkan SD ada 16,7%. Hanya sedikit pedagang yang 

menempuh pendidikan sampai perguruan tinggi, yaitu sekitar 2,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas pedagang memiliki pendidikan menengah sebagai bekal dalam berusaha. 
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Gambar 4. Tingkat Pendidikan Pedagang 

 

Survei dilakukan di empat lokasi kuliner utama di Kota Garut. Dari hasil survei, jumlah 

pedagang di Kuliner Pemda dan Simpang 5 serta di Kuliner Kerkof memiliki porsi sama 

besar, yaitu masing-masing 33,3%. Pedagang di Kuliner Suci tercatat sebanyak 30,6%, 

sedangkan di Kuliner Ciplak jumlahnya paling sedikit, yakni hanya 2,8%. Dengan begitu, 

dapat terlihat bahwa pusat kegiatan pedagang kuliner lebih terkonsentrasi di area Pemda, 

Simpang 5, dan Kerkof. 

 
 

Gambar 5. Lokasi Survei 

Jika dilihat dari lamanya waktu berdagang, lebih dari setengah responden, yaitu 61,1%, 

sudah berjualan lebih dari dua tahun. Sebagian lainnya berjualan lebih dari satu tahun 

sebanyak 8,3%. Sementara itu, pedagang yang baru menjalankan usaha selama 6-12 bulan 

tercatat 16,7%, dan yang baru berjualan kurang dari enam bulan sebanyak 13,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pedagang sudah cukup berpengalaman dalam menjalankan 

usaha kulinernya. 
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Gambar 6. Lamanya Pedagang Sudah Berjualan 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang, yaitu 58,3%, belum 

mengetahui bahaya penggunaan styrofoam sebagai kemasan makanan. Sementara itu, 

sebanyak 41,7% pedagang sudah memahami dampak negatif styrofoam terhadap kesehatan 

maupun lingkungan. Data ini mengindikasikan bahwa masih banyak pedagang yang 

memerlukan informasi lebih lanjut terkait risiko penggunaan styrofoam. 

 
 

Gambar 7. Jumlah Pedagang yang Telah Mengetahui Bahaya Styrofoam 
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Gambar  8. Penyuluhan bahaya Styrofoam ke pedagang 

 

Ketika ditanya mengenai kesediaan untuk mengganti kemasan styrofoam dengan bahan 

lain, sebanyak 33,3% pedagang menyatakan siap untuk beralih. Namun, 22,2% pedagang 

menolak mengganti kemasan, dan 44,4% lainnya masih ragu-ragu atau menjawab 
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“mungkin”. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada sebagian pedagang yang bersedia 

berubah, mayoritas masih membutuhkan dorongan atau alternatif yang lebih meyakinkan 

untuk meninggalkan styrofoam. 

 
 

Gambar 9. Kesediaan Pedagang untuk Mengganti Kemasan Styrofoam 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian pada mayoritas pedagang memiliki tingkat pendidikan 

terakhir pada jenjang SMU yaitu sebesar 66,7%, sedangkan yang berpendidikan SD dan SMP 

masing-masing hanya 16,7% dan 13,9%. Hanya 2,7% pedagang yang memiliki latar belakang 

pendidikan sarjana. Tingkat pendidikan ini penting karena dapat memengaruhi pemahaman 

pedagang terhadap isu kesehatan, keamanan pangan, dan dampak lingkungan dari 

penggunaan kemasan [12]. Pedagang dengan pendidikan lebih tinggi umumnya memiliki 

akses informasi yang lebih luas serta lebih kritis dalam memilih bahan kemasan. Namun, 

dalam konteks ini mayoritas pedagang berlatar belakang pendidikan menengah, sehingga 

informasi terkait bahaya styrofoam kemungkinan belum tersampaikan dengan baik atau tidak 

dianggap sebagai prioritas dalam aktivitas berdagang. 

Sementara itu, terlihat bahwa sebagian besar pedagang (61,1%) telah berjualan lebih dari 

dua tahun, sedangkan sisanya masih relatif baru. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

berdagang tidak serta merta mengubah perilaku dalam memilih kemasan makanan. Akan 

tetapi, hasil yang didapat menunjukkan bahwa pengalaman tidak menjadi faktor penentu 

dalam mengurangi penggunaan styrofoam [12]. Hal ini dapat terjadi karena pedagang 

cenderung mempertahankan kebiasaan yang dianggap praktis, ekonomis, dan sesuai dengan 

permintaan pasar, tanpa mempertimbangkan dampak kesehatan maupun lingkungan. 

Penggunaan styrofoam secara luas di kalangan pedagang dipenuhi oleh beberapa faktor. 

Pertama, harga styrofoam relatif murah dan mudah diperoleh di pasaran [14]. Kedua, sifat 

fisiknya yang ringan, tahan panas, dan praktis menjadikannya pilihan utama untuk makanan 

siap saji seperti mi ayam, bubur, sate, hingga jajanan modern [15], [16]. Faktor ketiga adalah 

apatisme konsumen, di mana sebagian besar pembeli tidak mempertanyakan jenis kemasan 
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yang digunakan [3]. Kondisi ini memperkuat preferensi pedagang untuk tetap menggunakan 

styrofoam meskipun terdapat risiko kesehatan.  

Risiko tersebut tidak dapat diabaikan. Styrofoam mengandung stirena dan polistirena 

yang dapat berpindah ke makanan, terutama makanan panas dan berminyak, sehingga 

berpotensi menyebabkan gangguan pernapasan, iritasi kulit, masalah endokrin, hingga kanker 

[6][7]. Selain itu, penggunaan styrofoam juga menimbulkan masalah halal dan thayyib, sebab 

bahan bakunya berasal dari minyak bumi dan rentan terkontaminasi zat tambahan yang belum 

tentu halal [10]. Dari sisi lingkungan, styrofoam termasuk sampah plastik yang sulit terurai 

secara alami, bahkan dapat menyumbat aliran sungai dan saluran air sebagaimana terjadi di 

Bandung, yang kemudian mendorong lahirnya kebijakan pelarangan penggunaannya [8]. 

Meskipun larangan telah diberlakukan di beberapa daerah, masih banyak pedagang yang 

belum beralih ke alternatif kemasan lain. Hal ini menandakan adanya kesenjangan antara 

kebijakan pemerintah dengan praktik di lapangan [17]. Untuk itu, perlu adanya intervensi 

berupa edukasi berkelanjutan kepada pedagang mengenai bahaya styrofoam, baik dari aspek 

kesehatan, lingkungan, maupun kehalalan [12]. Alternatif kemasan ramah lingkungan seperti 

Cocofoam berbasis serat kelapa dapat diperkenalkan sebagai solusi jangka panjang [18]. 

Namun, agar dapat diterima, faktor harga dan ketersediaan juga perlu dipertimbangkan, 

sehingga pedangang tidak merasa  terbebani dalam transisi ke kemasan yang lebih aman [18], 

[19], [20]. 

Secara keseluruhan, data penyuluhan ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan lama pengalaman berjualan dalam 

penggunaan styrofoam. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan pedagang melalui 

penyuluhan kampanye publik dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengurangi 

ketergantungan pada kemasan styrofoam serta mendorong terciptanya lingkungan yang lebih 

sehat dan berkelanjutan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penyuluhan ini menunjukkan bahwa mayoritas pedagang makanan berpendidikan 

terakhir pada jenjang SMU, sementara hanya sebagian kecil yang berpendidikan SD dan 

SMP. Tingkat pendidikan terbukti berpengaruh terhadap penggunaan styrofoam, sedangkan 

lama pengalaman berjualan tidak memberikan pengaruh yang berarti. Tingginya penggunaan 

styrofoam terutama dipicu oleh faktor harga murah, dan ketersediaan yang melimpah, 

meskipun bahan ini berisio bagi kesehatan, sulit terurai di lingkungan, serta menimbulkan 

persoalan halal-thayyib. Saran dari PKM ini, diperlukan edukasi berkelanjutan kepada 

pedagang, penguatan sosialisasi dan pengawasan dari pemerintah, serta penyediaan alternatif 

kemasan ramah lingkungan yang terjangkau seperti Cocofoam. Selain itu, kesadaran 

konsumen juga harus ditingkatkan agar mampu mendorong perubahan perilaku pedagang 

menuju penggunaan kemasan yang lebih aman dan berkelanjutan. 
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